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Pendahuluan
❖ Penting untuk diketahui bahwa saat ini persaingan perusahaan untuk keunggulan kompetitif

mengandalkan tidak hanya optimasi rantai pasokan selain persaingan harga dan diferensiasi produk.

Demi kelangsungan hidup perusahaan maka setiap perusahaan memiliki sistem yang meninjau kinerja

dan keberlanjutan perusahaan secara berkala untuk menyadari keadaan dan perkembangan

perusahaan.

❖ Swalayan awam terbentuk dari singkatan nama pendirinya yaitu Ahmad Wasil Maksum, beliau membangun

bisnis dengan nama Awam Group. Pusat swalayan awam berlokasi di Jl. Pendidikan 05 Babat Kabupaten

Lamongan. Swalayan Awam telah membuka cabang yang tersebar di beberapa kecamatan, salah satunya

terletak di Jl. Watu Payung, Kandangsemangkon, Paciran. Mengetahui banyaknya pesaing swalayan awam

maka dengan penelitian ini akan dijabarkan faktor yang berpengaruh ada swalayan awam sehingga mampu

mempertahankan posisinya di antara banyaknya pesaing.

❖ SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) adalah program yang digunakan untuk analisis

statistik. SPSS merupakan program yang banyak digunakan untuk analisis statistika ilmu sosial[10].

Pengolahan dan analisis data akan lebih mudah tanpa mengurangi kebenaran ataupun ketepatan

outputnya. SPSS mampu memproses sata dengan cepat dan akurat sehingga perhitungan menjadi lebih

mudah[8]. Analisa kualitas layanan tentunya memerlukan teknik dan juga program pengambilan

keputusan yang cepat dan tepat, salah satunya menggunakan program SPSS[3].
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Pertanyaan Penelitian

Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh kualitas layanan sistem

rantai pasok pada kinerja swalayan awam.
Tujuan Penelitian

▪ Mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap

kinerja karyawan dan bagaimana tingkat pelayanan

rantai pasok mempengaruhi kinerja swalayan awam,

dan pengaruh kualitas pelayanan terhadap rantai

pasok, dalam melakukan olah data terhadap sampel

penelitian ini adalah dengan menggunakan program

atau software SPSS.
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Metode
Beberapa metode akan digunakan dalam penelitian ini umtuk menyelesaikan

penelitian. Studi kasus dilakukan secara langsung di Swalayan Awam untuk
mengetahui secara langsung kondisi pelayanan serta rantai pasok di Swalayan
tersebut. Ada 3 metode pengumpulan data pada penelitian ini pertama, Studi
Lapangan, observasi langsung digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan
data berupa informasi mengenai permasalahan yang terjadi pada saat menentukan
pasokan persediaa, kedua, Studi Pustaka, dilakukan studi pustaka atau literatur guna
memperoleh lebih banyak referensi melalui buku, jurnal, e-book, mupun akses
internet lainnya yang akan memperkuat hasil peneliian yang dilakukan, dan ketiga,
Metode Angket atau Kuisioner, peneliti mengumpulkan sampel dengan menyebar
survei kepada karyawan dan juga manajer Swalayan yang akan digunakan sebagai
alat untuk mengumpulkan informasi. Skala likert digunakan untuk mengevaluasi
tanggapan sampel dengan skor 5 untuk sangat setuju, 4 untuk setuju, 3 untuk cukup
setuju, 2 untuk kurang setuju, dan 1 untuk sangat tidak setuju.
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Hasil

Analisa data dilakukan dengan menganalisis proses 
menggunakan software SPSS:

❖ Uji Validitas

❖ Uji Reliabilitas

❖ Uji T

Software SPSS digunakan untuk mengukur pengaruh kualitas
layanan dan rantai pasokan terhadap kinerja swalayan awam.
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Pembahasan Uji Validitas

➢ Uji validitas adalah ukuran kemampuan instrumen tes untuk mengukur validitas instrumen[13]. Semakin tinggi validitas

instrumen, semakin akurat alat pengukur dalam mengukur suatu data. Muatan faktor standar dari pengukuran uji validitas

(standardized loading factors) adalah 0,005[21].

➢ Dari data uji validitas diatas diketahui signifikansi variabel kualitas pelayanan (X1) sebesar 0,007 (<0,05) maka kesimpulannya

adalah variabel kualitas pelayanan berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan (H_0 diterima). Diketahui signifikansi

variabel rantai pasok (X2} sebesar 0,004 (<0,05) maka kesimpulannya adalah variabel rantai pasok berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan (H_1 diterima).
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Lanjutan…

➢ Karena diketahui nilai R Square sebesar 0,120 maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel kualitas pelayanan dan rantai pasok terhadap

variabel kinerja sebesar 12,0%. Sedangkan nilai e1 dapat dihitung dengan rumus e1 = √((1-0,120)) = 0,938.

Kualitas Layanan (XI)

Kinerja Swalayan Awam 

(Y)

Sistem Rantai Pasok 

(X2)

e1 = 0,938

0,210

0,229
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Lanjutan…

➢ Dari data uji validitas diatas diketahui signifikansi variabel rantai pasok (X2) sebesar 0,018 (<0,05) maka kesimpulannya adalah variabel rantai

pasok berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan (H_0 diterima). Diketahui signifikansi variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,007

(<0,05) maka kesimpulannya adalah variabel kinerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan (H_1 diterima).

➢ Karena diketahui nilai R Square sebesar 0,104 maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel rantai pasok dan kinerja terhadap variabel

kualitas pelayanan sebesar 10,4%. Sedangkan nilai e1 dapat dihitung dengan rumus e1 = √((1-0,104)) = 0,946.
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Lanjutan…

➢ Dari data uji validitas diatas diketahui signifikansi karena variabel kualitas layanan (X1) sebesar 0,018 (<0,05), maka disimpulkan bahwa variabel

kualitas pelayanan mempunyai pengaruh signifikan terhadap rantai pasok (H_0 diterima). Diketahui signifikansi variabel kinerja karyawan (Y)

sebesar 0,004 (>0,005) maka kesimpulannya adalah variabel kinerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap rantai pasok (H_1 diterima).

➢ Karena diketahui nilai R Square sebesar 0,112 maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh variabel kualitas pelayanan dan kinerja

terhadap variabel rantai pasok adalah sebesar 11,2%. Sedangkan nilai e1 dapat dihitung dengan rumus e1 = √((1-0,112)) = 0,942.
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Pembahasan Uji T

➢ Nilai diperoleh dengan pengujian melalui aplikasi SPSS, sbanyak 160 sampel diperoleh untuk penelitian. Untuk α = 0.05 dan n = 160 (0,05;160)

adalah 1,974 maka pada tabel T diperoleh sebagai berikut:

Hipotesis Pernyataan Hipotesis 𝐓𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐓𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan Kesimpulan

𝐇𝟎
Kualitas Layanan –

Kinerja Karyawan
4,205 0,154

Data 

mendukung 

hipotesis

𝐇𝟎 Diterima

𝐇𝟏
Rantai Pasok – Kinerja 

Swalayan
7,270 0,154

Data 

mendukung 

hipotesis

𝐇𝟏 Diterima



11

Lanjutan…

➢ Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui bahwa nilai T_hitung variabel kualitas pelayanan lebih besar (4,205), dimana T_tabel adalah 1,974

maka dinyatakan bahwa H_0 diterima. Disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan diketahui

hasil T_hitung dari variabel rantai pasok lebih besar (7,270), dimana T_tabel adalah 1,974 maka disimpulakan H_1 diterima, dan dinyatakan

ada pengaruh dari variabel rantai pasok pada kinerja karyawan.
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Pembahasan Uji Reliabilitas
➢ Reliability test adalah indeks yang dapat memperlihatkan seberapa dapat dipercaya hasil suatu penelitian pengukuran, jika indikator tersebur

memiliki Cronbach’s Alpha (α) suatu pengukuran lebih besar dari 0,6, indikator tersebut dianggap reliabel[13].

➢ Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa semua data (160) dinyatakan valid dengan persentase 100%.

➢ Nilai crobach’s alpha adalah sebesar 0,482 dan jumlah data adalah 10, maka data tersebut dinyatakan tidak reliablei, karena nilai cronbach’s alpha < 0.6 yang

dimana nilai standar uji reliability harus di atas 0,6.
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Lanjutan…

Variabel Jumlah Indikator Cronbach’s Alpha Reliability

Kualitas Layanan 4 0,779 Reliabel

Rantai Pasok 3 0,767 Reliabel

Kinerja Karyawan 3 0,761 Reliabel
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Hasil Penelitian
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Kesimpulan Penelitian

Tujuan penelitian dalam jurnal ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan
dan sistem rantai pasok terhadap kinerja karyawan di swalayan awam. Oleh karena itu, 
diperoleh hasil sebagai berikut dalam penelitian ini:

1. Kualitas layanan mempunyai dampak atau pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai uji statistik yang lebih besar dari nilai tabel, 
dengan ini menunjukkan kualitas layanan berkontribusi positif pada kinerja karyawan.

2. Rantai pasok juga berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan, dan hasil uji 
statistik yang mendukung hipotesis bahwa sistem rantai pasokan yang baik dapat
meningkatkan kinerja karyawan swalayan awam,

Maka didapatkan kesimpulan kedua variabel, kualitas layanan dan rantai pasokan memiliki
dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya penelitian ini menunjukkan
pentingnya kedua aspek tersebut dalam mengoptimalkan kinerja di swalayan awam.
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